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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Krisis moneter yang melanda seluruh wilayah Asia menimbulkan dampak yang berkepanjangan. Sejak pertengahan tahun 1997. Indonesia sebagai salah satu negara di Asia tidak luput dari badai krisis tersebut, hal ini disebabkan oleh naiknya nilai tukar dollar Amerika terhadap rupiah membuat tingkat inflasi yang tinggi serta menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal tersebut menimbulkan beban bagi pemerintah dan khususnya bagi mereka yang mempunyai usaha, sehingga pemerintah harus dapat memperbaiki tingkat pertumbuhan perekonomian nasional secara keseluruhan.

Perekonomian yang terjadi pada saat ini menunjukan kenyataan bahwa maju mundurnya suatu negara banyak ditentukan oleh maju tidaknya moderisasi dibidang ekonomi. Perekonomian yang mengalami perubahan dengan cepat akan menimbulkan permasalahan yang semakin kompleks sehingga perusahaan harus dapat menyesuaikan dan mengantisipasi keadaan tersebut untuk dapat mempertahankan kegiatan usahanya dan mencapai tujuan yang di tetapkan manajemen, maka perusahaan terus membuat suatu kebijakan-kebijakan yang tepat sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai.

Selain itu juga tingkat kesadaran sosial masyarakat yang semakin meningkat dan semakin berkembang dari sudut pandang masyarakat itu terhadap eksistensi perusahaan ditengah-tengah masyarakatnya. Sejalan dengan sudut pandang masyarakat terhadap perusahaan, maka terjadi pula pergeseran tentang kriteria sukses suatu perusahaan, mungkin tidak berlebihan apabila kontribusi atau sumbangan maksimum yang mampu diberikan oleh perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat disebut berhasil. Hal ini berati sukses perusahaan tidak diukur semata-mata berdasarkan kemampuannya untuk memelihara dan mempertahankan lingkungan hidup bisnis, tetapi juga bagaimana mengelola keuangan secara maksimal dan optimal.

Didalam setiap perusahaan kondisi keuangan dan hasil operasi bisnis merupakan yang paling penting bagi banyak kelompok termasuk ; para pemilik perusahaan, pimpinan perusahaan atau manejer perusahaan, para pemegang saham (investor), para kreditur, pemerintah dan para karyawan dan buruh. Para pemakai laporan keuangan ini mempunyai kepentingan mereka sendiri dan terkadang berbeda, akan tetapi secara umum mereka mempunyai kesamaan yaitu berkepentingan atas informasi tentang apa yang terjadi pada saat ini dan kecenderungan dari suatu kejadian yang sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan di atas dapat dilhat bahwa :

1. Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaannya terutama untuk perusahaan yang pimpinanya diserahkan kepada pihak lain (orang lain) seperti perseroan, karena dengan laporan keuangan tersebut pemilik perusahaan akan mengetahui seberapa besar tingkat kemajuan yang dihasilkan oleh perusahaannya sehingga sipemilik dapat menaksir kemajuan-kemajuan yang akan diperoleh di masa yang akan datang.

2. Manajer atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan akan didapat informasi mengenai bagaimana sistem yang harus dikembangkan dan diperbaiki serta kebijakan-kebijakan yang harus dibuat, karena bagi manajemen yang terpenting adalah bahwa laporan keuangan tersebut merupakan alat untuk mempertanggung jawabkan akan posisi perusahaan kepada pemilik ataupun kepada para pemegang saham yang mempunyai wewenang terhadap modal perusahaan.

3. Investor maupun kreditur lainnya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana mereka ini berkepentingan terhadap prospek perusahaan dalam mencapai tingkat keuntungan yang maksimal serta bagaimana tingkat kemampuan pengembalian investasi yang ditanamkan di perusahaan.

4. Pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, disinipun pemerintah sangat berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, disamping sebagai bahan dasar perhitungan pajak juga sebagai bahan perhitungan biro statistik serta sebagai bahan pertimbangan bagi dinas industri dan tenaga kerja.

5. Para karyawan dan buruh dipihak ini pun mereka berkepentingan terhadap laporan keuangan karena dengan laporan keuangan inilah sebagai dasar pengambilan dan penetapan tingkat gaji atau upah yang diperoleh oleh mereka serta sebagai bahan pertimbangan untuk terselenggaranya jaminan sosial yang diperoleh oleh para karyawan dan buruh.

Untuk memperoleh laporan keuangan yang akurat ini tidak terlepas dari peranan ilmu akuntansi dalam kegiatan perusahaan juga ikut berperan dalam melakukan pencatatan keuangan perusahaan, karena fungsi akuntansi adalah mencatat transaksi-transaksi keuangan yang terjadi dan dari akibat transaksi tersebut terhadap aktiva-aktiva, utang, modal, laba, dan biaya-biaya dalam perusahaan tersebut.

Penyajian laporan keuangan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia secara wajar sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan demi tercapainya praktek-praktek yang sehat. Peran akuntansi dalam hal ini sangatlah penting untuk melakukan penilaian atas kewajaran tersebut dengan jalan membandingkan catatan-catatan pembukuan dengan prinsip-prinsip yang lajim.

Laporan keuangan harus dapat dijadikan patokan dalam mencapai tujuan oleh suatu perusahaan. Sedangkan untuk menentukan efisiensi suatu perusahaan dapat dilihat dari analisis atas rasio-rasio di dalam analisis laporan keuangan, baik itu analisis untuk menilai efisiensi likuiditas dari perusahaan yang bersangkutan.

Dalam analisis laporan keuangan yang diantaranya adalah analisis rasio likuiditas atau dengan kata lain rasio modal kerja sangatlah penting dalam suatu perusahaan, karena didalam rasio ini terdapat perhitungan current ratio dan acid test ratio yang dapat menunjukan kemampuan perusahaan dalam melunaskan kewajiban-kewajiban yang dibebankan.

Dengan memperhatikan perhitungan analisis laporan keuangan khususnya perhitungan analisis rasio likuiditas yang benar serta akurat ini memungkinan perusahaan akan lebih eksis dalam menjalankan kegiatan operasi perusahaan karena dalam memenuhi kewajiban tersebut tidak akan terlepas dari peranan akan ketersediaan kas perusahaan dimana kas tersebut diperoleh dari hasil perusahaan yaitu laba, dengan memperhatikan tingkat laba yang maksimal perusahaan akan lebih mudah untuk menjalankan kewajiban-kewajibannya baik yang bersipat jangka pendek maupun jangka panjang.

Berdasarka uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut pada skripsi yang berjudul :

“Hubungan Analisis Rasio Likuiditas Terhadap Tingkat Laba Bersih Perusahaan”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah yang diambil adalah sebagai berikut :

1 Bagaimana hubungan analisis rasio likuiditas terhadap tingkat laba bersih perusahaan. 

2 Seberapa besar hubungan analisis rasio likuiditas terhadap tingkat laba bersih perusahaan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan analisis rasio likuiditas terhadap tingkat laba bersih perusahaan.

Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui adanya hubungan analisis rasio likuiditas terhadap tingkat laba bersih perusahaan.

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan analisis rasio likuiditas terhadap tingkat laba bersih perusahaan.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Penulis

Akan mendapatkan pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan serta pemahaman baru bagi penulis mengenai hubungan analisis rasio likuiditas terhadap tingkat laba bersih.

2. Pihak Perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk menambah informasi bagi perusahaan guna mempertimbangkan akan keputusan-keputusan ataupun kebijaksanaan yang ditetapkan agar mampu meningkatkan tingkat laba yang di inginkan .

3.   Pihak Lain

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan sebagai bahan referensi yang akan memberikan masukan dalam pengembangan masalah dan solusi dibidang kajian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dan bidang lain pada umumnya, bagi peneliti selanjutnya maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan atas masalah yang sama.

1.5. Kerangka Penelitian

Untuk dapat mempertahankan dan mempertimbangkan usahanya, seorang pemimpin perusahaan dituntut untuk lebih kreatif dalam menjalankan usahanya. Seorang pemimpin perusahaan tidak cukup dibekali dengan pengalaman saja, tetapi yang lebih penting ialah bagaimana pengalaman-pengalaman diperoleh itu dapat dimanfaatkan dalam menghadapi tantangan.

Salah satu produk akuntansi yang sangat penting bagi perusahaan ialah laporan keuangan yang dapat menginformasikan tentang kondisi-kondisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang telah kita kenal dengan istilah neraca serta informasi-informasi yang menjelaskan hasi-hasil operasi perusahaan selama periode tertentu dan daftar laba rugi (income statement). Kedua daftar ini akan lebih memberikan informasi yang lebih berarti bagi manajemen perusahaan disamping daftar perubahan modal (fund statement).

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan tujuan, diantaranya dengan menggunakan analisis rasio likuiditas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya pada waktu yang ditentukan.

Menurut Harnanto, dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan “ tentang likuiditas berpendapat bahwa :

“Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek, baik yang menyangkut kbutuhan operasional maupun hutang kepada leverensir dan bangkir (pihak ekstern)”. (1997 ; 174)

Pengertian likuiditas diatas dimaksudkan sebagai kemampuan perusahaan untuk membiaya semua kegiatan yang berkaitan dengan operasional perusahaan pada umumnya agar dapat terjamin serta kemampuan peusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.

Gambaran kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur, maka biasanya digunakan angka :

a. Current Ratio yaitu dengan membandingkan antara total aktiva lancar dan utang lancar.

Aktiva Lancar 

Current Ratio =                                 X 100%

Hutang Lancar

b. Acid Test Ratio atau Quick Ratio yaitu pos persediaan dan persekot biaya dikeluarkan dari total aktiva lancar, dan hanya menyisakan pos-pos aktiva lancar yang likuid saja yang akan dibagi dengan hutang lancar.

Aktiva lancar - Persediaan

Acid Test Ratio =                                               X 100%

Hutang Lancar

Penganalisaan terhadap perhitungan analisis likuiditas akan dapat membantu manajemen terhadap masalah likuidatas anggaran, masalah yang terjadi seperti keterlambatan dalam pengembalian hutang yang harus segera dibayar, atau perusahan memerlukan pinjaman dari pihak luar.

Perhitungan analisis laporan keuangan sangatlah penting bagi suatu perusahaan, karena dengan adanya analisis laporan keuangan yang cukup akurat akan memungkinkan bagi perusahaan beroperasi secara efektif dan efisien mungkin dan perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam hal masalah pembayaran hutang yang menjadi kewajibannya.

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utuma perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang optimal dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Laba akan timbul jika penjualan produk atau jasa lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah pendapatan, pendapatan dapat diperoleh dari hasil penjualan barang atau jasa perusahaan.

Perhitungan laba pada suatu perusahaan dapat dilakukan setiap bulan, namun untuk tujuan praktis perhitungan laba dilakukan pada akhir periode akuntansi. Perhitungan ini dituangkan dalam suatu laporan laba rugi bersamaan dengan penyusunan neraca.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba merumuskan suatu hipotesis yaitu :

“Adanya Hubungan Analisis Rasio Likuiditas Terhadap Tingkat Laba Bersih Perusahaan”.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan dalam sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut

      VARIABEL X 

           

                                  VARIABEL Y





           PROSES           



Gambar 1.2. Kerangka Pemikiran
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk kepentingan pengambilan data penelitian, maka penulis mengambil lokasi penelitian di Divisi Industri Makanan - Minuman, PT. AGRONESIA,  Jalan Aceh No. 30 – Bandung, dengan waktu penelitian dilakukan April 2004 sampai dengan Juni 2004.
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Seberapa Besar hubungan Analisis Rasio Likuiditas Terhadap Tingkat Laba Bersih Perusahaan.
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